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the private sector. Training programs and outreach campaigns
were run to increase community awareness of the benefits of
swimming. Data analysis involved participation monitoring,
community view surveys, and impact evaluation. The results
showed a significant increase in public awareness of the
importance of swimming, especially in terms of safety and health.
Participation in swimming activities also increased significantly
across different age groups. The establishment of a positive
swimming culture is also one of the outcomes of this
collaboration, where swimming is no longer considered as an
alien thing but a part of the daily routine. The construction of
public swimming facilities and the provision of adequate
swimming equipment have also successfully overcome
infrastructure barriers, providing easier access for the
community. This article illustrates how community collaboration
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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang Kolaborasi Komunitas yang bertujuan untuk mengakselerasi minat
renang di Merauke melalui pengabdian masyarakat. Pengantar singkat menjelaskan latar belakang rendahnya
minat renang dan kendala-kendala yang dihadapi oleh masyarakat Merauke. Tujuan penelitian adalah untuk
menggambarkan dampak dari kolaborasi ini terhadap kesadaran, partisipasi, budaya, dan aksesibilitas terkait
renang di Merauke. Metode penelitian ini mencakup pendekatan kolaboratif dengan melibatkan pelatih renang,
instansi pemerintah, organisasi masyarakat, dan sektor swasta. Program pelatihan dan kampanye penyuluhan
dijalankan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai manfaat renang. Analisis data melibatkan
pemantauan partisipasi, survei pandangan masyarakat, dan evaluasi dampak. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam kesadaran masyarakat mengenai pentingnya renang, terutama dalam aspek
keamanan dan kesehatan. Partisipasi dalam kegiatan renang juga mengalami peningkatan yang berarti di berbagai
kelompok usia. Terbentuknya budaya olahraga renang yang positif juga menjadi salah satu hasil dari kolaborasi
ini, di mana renang tidak lagi dianggap sebagai hal asing tetapi menjadi bagian dari rutinitas harian. Pembangunan
fasilitas renang umum dan penyediaan peralatan renang memadai juga berhasil mengatasi hambatan infrastruktur,
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memberikan akses yang lebih mudah bagi masyarakat. Artikel ini menggambarkan bagaimana kolaborasi
komunitas dapat mengubah paradigma dan perilaku masyarakat terkait renang serta memberikan dampak positif
yang berkelanjutan dalam kesehatan dan kualitas hidup masyarakat setempat.

Kata kunci: Kolaborasi Komunitas; Minat Renang; Akselerasi; Masyarakat

PENDAHULUAN

Merauke, sebagai salah satu kota di Indonesia yang terletak di pesisir, memiliki potensi
besar dalam memanfaatkan kegiatan renang sebagai sarana olahraga dan rekreasi yang
bermanfaat. Namun, masih terdapat kendala-kendala yang menghambat perkembangan minat
renang di kota ini. Kurangnya pemahaman akan pentingnya kemampuan berenang dan
kurangnya fasilitas serta pelatihan renang yang memadai menjadi faktor utama dalam
rendahnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan renang[1].

Dalam konteks ini, kolaborasi komunitas menjadi solusi yang tepat untuk mempercepat
peningkatan minat renang di Merauke. Melalui pengabdian masyarakat yang melibatkan
berbagai elemen, seperti pelatih renang, instansi pemerintah, organisasi masyarakat, dan sektor
swasta, dapat diciptakan sinergi yang kuat guna mengatasi kendala-kendala yang ada [2].
Dengan memberikan pelatihan renang secara terstruktur kepada masyarakat, terutama kepada
anak-anak dan remaja, serta mengadakan program-program edukatif tentang pentingnya
keahlian berenang, diharapkan akan meningkatkan kesadaran akan manfaat renang serta
merangsang minat untuk terlibat dalam kegiatan tersebut.

Kolaborasi ini juga dapat mencakup pembangunan fasilitas renang yang memadai,
seperti kolam renang umum, serta penyediaan peralatan renang yang dapat diakses oleh seluruh
lapisan masyarakat. Dengan demikian, minat renang dapat ditingkatkan dan diintegrasikan
sebagai bagian penting dari gaya hidup sehat masyarakat Merauke[3]. Selain itu, kolaborasi ini
memiliki potensi untuk mengurangi angka kecelakaan tenggelam di wilayah tersebut,
mengingat pengetahuan dan keterampilan berenang yang lebih luas akan membantu
mengurangi risiko tersebut. Secara keseluruhan, kolaborasi komunitas dalam mengakselerasi
minat renang di Merauke melalui pengabdian masyarakat adalah langkah progresif menuju
peningkatan kualitas hidup dan keselamatan masyarakat. Dengan berfokus pada edukasi,
pelatihan, fasilitas, dan kolaborasi lintas sektor, diharapkan dapat diciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan minat dan kemampuan renang di kota ini[4].

Namun, di balik potensi yang dimiliki, upaya untuk mengakselerasi minat renang di
Merauke melalui kolaborasi komunitas dan pengabdian masyarakat juga dihadapkan pada

sejumlah permasalahan esensial. Salah satu permasalahan utama adalah minimnya kesadaran
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akan pentingnya kemampuan berenang [5]di kalangan masyarakat Merauke. Kurangnya
pemahaman tentang manfaat keterampilan renang dan kurangnya informasi mengenai potensi
risiko tenggelam dapat menghambat partisipasi masyarakat dalam program-program renang.
Selain itu, tantangan infrastruktur juga merupakan hal yang signifikan. Keterbatasan fasilitas
renang yang memadai dan terjangkau [6]menjadi penghalang bagi individu untuk belajar dan
berlatih renang secara efektif. Kurangnya kolam renang umum serta kurangnya peralatan
renang yang tersedia dapat menghambat perkembangan kemampuan berenang di kalangan
masyarakat. Dalam konteks ini, kolaborasi yang komprehensif dan solutif diperlukan untuk
mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut agar minat renang di Merauke dapat benar-
benar diakselerasi melalui upaya pengabdian masyarakat yang efektif.

Mengakselerasi Minat Renang di Merauke menjadi kunci untuk menciptakan dampak
positif yang berkelanjutan. Dalam era yang terus berkembang, pendekatan yang inovatif
diperlukan guna menarik perhatian dan melibatkan berbagai lapisan masyarakat dalam upaya
ini[7]. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dapat menjadi sarana efektif untuk
menjangkau audiens yang lebih luas dan menciptakan kesadaran mengenai manfaat renang.
Pemanfaatan platform digital, seperti media sosial dan situs web, dapat digunakan untuk
menyebarkan informasi, mempromosikan program-program renang, serta mengedukasi
masyarakat mengenai pentingnya keahlian berenang. Selain itu, pendekatan kreatif dalam
desain program juga mampu menginspirasi minat masyarakat, seperti mengadakan acara
renang tema atau kompetisi yang menarik. Dengan berpola pikir inovatif, pengabdian
masyarakat dalam kolaborasi ini dapat menjadi lebih dinamis, menarik, dan mampu menembus

berbagai hambatan tradisional yang terkait dengan minat renang di Merauke.

METODE

Metode yang digunakan adalah pendekatan kolaboratif [8] yang melibatkan berbagai
pihak dengan tujuan meningkatkan minat renang di Merauke. Partisipasi aktif dari berbagai
stakeholder, seperti pelatih renang, instansi pemerintah, organisasi masyarakat, dan sektor
swasta, menjadi dasar utama dalam pelaksanaan pengabdian ini. Peserta dalam pengabdian ini
meliputi berbagai kelompok, seperti anak-anak, remaja, dewasa, serta berbagai komunitas di
Merauke yang tertarik untuk meningkatkan minat dan keterampilan renang. Selain itu,
kolaborasi ini juga melibatkan pelatih renang yang ahli dalam memberikan instruksi dan
panduan, serta berbagai pihak yang terlibat dalam manajemen fasilitas renang dan peralatan.
Instrumen yang digunakan dalam pengabdian ini Program-program pelatihan yang dirancang

khusus untuk berbagai kelompok usia, tingkat kemampuan, dan tujuan renang.
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Penyelenggaraan kampanye untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
renang melalui berbagai media, seperti poster, brosur, dan media sosial. Survei Pandangan
Masyarakat, Survei yang mengumpulkan pandangan dan umpan balik dari peserta mengenai
program pelatihan, fasilitas renang, dan perubahan perilaku. Pemantauan Partisipasi,
Pemantauan secara periodik terhadap jumlah peserta dan frekuensi partisipasi dalam program-
program renang.

Proses pelaksanaan meliputi tahapan Menyusun program pelatihan dan kampanye
penyuluhan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik masyarakat Merauke. Menjalankan
program pelatihan dan kampanye penyuluhan sesuai jadwal dan rencana yang telah ditetapkan.
Melibatkan pelatih renang untuk memberikan panduan dan instruksi kepada peserta dalam sesi
pelatihan. Memantau partisipasi peserta, mengumpulkan umpan balik, dan melakukan evaluasi
terhadap efektivitas program. Hasil pengabdian dianalisis dengan mengumpulkan data dari
berbagai sumber, termasuk survei, pemantauan partisipasi, serta umpan balik dari peserta dan
stakeholder lainnya. Data-data ini dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif untuk
mengevaluasi dampak kolaborasi terhadap kesadaran masyarakat, partisipasi dalam kegiatan
renang, perubahan pandangan terhadap renang, serta efektivitas infrastruktur yang telah
dibangun. Hasil analisis digunakan untuk mengidentifikasi pencapaian dan rekomendasi

perbaikan untuk kegiatan pengabdian mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengabdian masyarakat melalui Kolaborasi Komunitas dalam
Mengakselerasi Minat Renang di Merauke mencakup sejumlah pencapaian yang signifikan.
Pertama-tama, terjadi peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya kemampuan
berenang. Melalui program edukatif dan kampanye penyuluhan yang diadakan oleh kolaborasi
ini, masyarakat Merauke menjadi lebih sadar akan manfaat keterampilan renang dalam aspek
keamanan, kesehatan, dan rekreasi[9].

Hasil pengabdian masyarakat melalui Kolaborasi Komunitas Minat Renang di Merauke
mengindikasikan adanya peningkatan signifikan dalam kesadaran masyarakat akan pentingnya
kemampuan berenang[10]. Berkat penyelenggaraan program edukatif yang terarah serta
kampanye penyuluhan yang cermat, masyarakat Merauke kini memiliki pemahaman yang lebih
mendalam tentang manfaat keterampilan renang dalam berbagai aspek kehidupan. Dari segi
keamanan, masyarakat kini mengerti bahwa kemampuan berenang adalah faktor penting dalam
mengurangi risiko tenggelam, terutama di wilayah yang memiliki akses air seperti Merauke.

Di samping itu, pemahaman akan manfaat kesehatan yang diperoleh dari aktivitas renang juga
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semakin meluas, mendorong masyarakat untuk menjadikan renang sebagai sarana olahraga
yang menyehatkan[11]. Selain itu, aspek rekreasi juga tidak luput dari perhatian, di mana
masyarakat mulai melihat renang sebagai kegiatan yang menyenangkan dan relaksatif.
Kesadaran yang meningkat ini menjadi fondasi penting dalam mengubah pandangan dan
perilaku masyarakat terhadap renang, membentuk dasar untuk minat renang yang lebih tinggi
di Merauke.

Partisipasi dalam kegiatan renang mengalami peningkatan yang signifikan. Berkat
pelatihan dan program-program yang diadakan oleh kolaborasi ini, lebih banyak anak-anak,
remaja, dan dewasa di Merauke tertarik untuk belajar dan berlatih renang. Kolam renang umum
dan fasilitas pelatihan yang telah dibangun juga menjadi pusat kegiatan yang ramai dikunjungi,
memperkuat semangat komunitas dalam mengembangkan minat renang[12]. Melalui
pelaksanaan berbagai program pelatihan yang diadakan oleh kolaborasi ini, jJumlah peserta dari
kalangan anak-anak, remaja, dan dewasa yang tertarik untuk mempelajari dan melatih
keterampilan renang mengalami peningkatan yang mencolok. Partisipasi yang lebih tinggi ini
membuktikan bahwa upaya pengabdian masyarakat telah berhasil membangkitkan minat serta
memotivasi individu-individu untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan renang.

Pentingnya pelatihan dalam hal ini juga menjadi kunci keberhasilan, di mana kolaborasi
ini menyusun program pelatihan yang terstruktur dan bervariasi sesuai dengan tingkat usia dan
kemampuan peserta. Hal ini tidak hanya membantu peserta membangun keterampilan renang
mereka secara progresif, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri dalam air. Lebih dari itu,
adanya fasilitas pelatihan yang telah dibangun, seperti kolam renang umum , menjadi pusat
kegiatan yang diminati oleh masyarakat secara luas. Pusat-pusat ini bukan hanya tempat untuk
belajar renang, tetapi juga menjadi tempat berkumpulnya komunitas renang yang saling
mendukung dan memotivasi satu sama lain.

Kehadiran pusat-pusat kegiatan renang ini memainkan peran penting dalam
memperkuat semangat komunitas dalam mengembangkan minat renang. Masyarakat dapat
berinteraksi, berbagi pengalaman, dan tumbuh bersama dalam lingkungan yang mendukung
perkembangan kemampuan berenang mereka[13]. Dengan demikian, partisipasi yang
meningkat, fasilitas pelatihan yang memadai, dan semangat komunitas yang kuat telah
memberikan bukti konkret tentang dampak positif dari pengabdian masyarakat dalam
mengakselerasi minat renang di Merauke.

Pengabdian masyarakat juga berhasil mengatasi hambatan infrastruktur. Dengan
pembangunan kolam renang umum dan penyediaan peralatan renang yang memadali,

kolaborasi ini telah memberikan akses yang lebih mudah bagi masyarakat untuk belajar renang.
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Hal ini telah mengurangi kendala yang sebelumnya ada, serta memberikan kesempatan kepada
individu-individu yang sebelumnya sulit untuk mengakses fasilitas renang[14]. Hasil
pengabdian masyarakat melalui Kolaborasi Komunitas: Mengakselerasi Minat Renang di
Merauke juga berhasil mengatasi hambatan infrastruktur yang sebelumnya menjadi kendala
utama. Dengan penerapan langkah-langkah strategis, kolaborasi ini berhasil meredakan
hambatan akses terhadap fasilitas renang dan peralatan yang memadai. Salah satu langkah
kunci dalam transformasi ini adalah pembangunan kolam renang umum yang dapat diakses
oleh seluruh lapisan masyarakat.

Pembangunan kolam renang umum ini telah menghasilkan perubahan drastis dalam
ketersediaan fasilitas renang di Merauke. Sebelumnya, akses ke kolam renang mungkin
terbatas atau bahkan tidak ada sama sekali, sehingga minat renang sulit berkembang. Namun,
kolaborasi ini telah menciptakan fasilitas yang inklusif dan terbuka bagi semua individu[15],
dari berbagai latar belakang. Dengan adanya kolam renang umum ini, masyarakat Merauke
kini memiliki tempat yang nyaman untuk belajar, melatih, dan mengembangkan keterampilan
renang mereka.

Selain pembangunan fasilitas fisik, kolaborasi ini juga telah memperhatikan penyediaan
peralatan renang yang memadai. Sebelumnya, keterbatasan peralatan renang mungkin menjadi
kendala bagi individu-individu yang ingin belajar berenang[16]. Namun, melalui upaya
pengabdian, kolaborasi ini telah menyediakan peralatan renang yang diperlukan seperti
pelampung, kacamata renang, dan perlengkapan lainnya. Hal ini membantu mengurangi
hambatan teknis bagi individu yang ingin memulai atau meningkatkan kemampuan renang
mereka.

Melalui upaya pembangunan fasilitas dan penyediaan peralatan yang lebih baik[17],
kolaborasi ini telah mengubah dinamika aksesibilitas renang di Merauke. Dengan demikian,
individu-individu yang sebelumnya sulit atau tidak mampu mengakses fasilitas renang, Kini
memiliki kesempatan yang lebih besar untuk terlibat dalam kegiatan renang. Ini tidak hanya
membantu mengatasi hambatan praktis, tetapi juga memberikan peluang baru bagi individu-
individu yang ingin meraih manfaat kesehatan dan keterampilan berenang.

Selain itu, terjadi transformasi dalam pandangan masyarakat terhadap renang. Dalam
upaya untuk meningkatkan minat renang, kolaborasi ini juga telah menciptakan budaya
olahraga renang yang lebih positif dan terintegrasi di Merauke. Aktivitas renang tidak lagi
dianggap sebagai hal yang asing atau eksklusif, melainkan menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari yang dinikmati oleh masyarakat. Melalui upaya kolaborasi ini, tercipta suatu budaya

olahraga renang yang lebih positif dan terintegrasi di kalangan masyarakat Merauke.
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Sebelumnya, aktivitas renang mungkin dianggap sebagai sesuatu yang asing, eksklusif, atau
bahkan diabaikan oleh sebagian masyarakat. Namun, dengan penerapan program-program
yang inklusif dan partisipatif, persepsi masyarakat terhadap renang mengalami perubahan yang
menggembirakan[18].

Kolaborasi ini mampu merubah renang dari sekadar aktivitas fisik menjadi gaya hidup
yang diadopsi oleh berbagai lapisan masyarakat. Aktivitas renang Kini tidak lagi dianggap
sebagai kegiatan terbatas atau khusus, melainkan telah menjadi bagian integral dari rutinitas
harian yang dinikmati oleh masyarakat Merauke. Minat terhadap renang bukan hanya sekadar
keinginan untuk menguasai keterampilan berenang semata, tetapi juga bertransformasi menjadi
dorongan untuk menjalani gaya hidup yang lebih aktif, sehat, dan bermanfaat. Budaya olahraga
renang yang lebih positif ini juga terlihat dalam interaksi sosial dan aktivitas komunitas.
Masyarakat yang sebelumnya mungkin enggan atau ragu untuk terlibat dalam kegiatan renang,
kini merasa termotivasi dan terlibat secara aktif. Komunitas renang yang terbentuk melalui
kolaborasi ini menjadi wadah di mana individu-individu dengan berbagai latar belakang dapat
bertemu, berbagi pengalaman, dan saling memberikan dukungan. Hal ini menguatkan
semangat kolektif dalam memajukan minat renang di Merauke.

Secara keseluruhan, transformasi dalam pandangan masyarakat terhadap renang yang
dihasilkan oleh pengabdian melalui kolaborasi ini merupakan bukti konkret dari perubahan
budaya dan persepsi yang lebih luas terhadap pentingnya olahraga renang dalam kehidupan
sehari-hari[19]. Dengan adopsi budaya olahraga renang yang semakin positif dan terintegrasi,
masyarakat Merauke telah membangun landasan kuat untuk minat renang yang berkelanjutan
dan memberikan dampak positif yang merata pada berbagai aspek kehidupan mereka. Hasil
dari pengabdian masyarakat melalui Kolaborasi Komunitas dalam Mengakselerasi Minat
Renang di Merauke telah mengubah paradigma dan perilaku masyarakat terkait renang.
Dengan meningkatnya kesadaran, partisipasi, dan fasilitas yang memadai, minat renang di
Merauke telah berhasil ditingkatkan, menciptakan dampak positif yang berkelanjutan dalam
kesehatan dan kualitas hidup masyarakat setempat.

Hasil yang telah diperolen melalui pengabdian masyarakat melalui Kolaborasi
Komunitas dalam mengakselerasi Minat Renang di Merauke secara jelas mencerminkan
transformasi paradigma dan perilaku masyarakat terhadap renang. Kesadaran masyarakat
tentang manfaat renang sebagai keterampilan penting telah mengalami peningkatan
substansial. Pendidikan yang disampaikan melalui program edukatif dan kampanye

penyuluhan telah mampu mengatasi kurangnya pemahaman sebelumnya, membentuk



Kolaborasi Komunitas: Mengakselerasi Minat Renang Di Merauke Melalui Pengabdian Masyarakat

pandangan baru tentang urgensi keterampilan berenang dalam aspek keamanan, kesehatan, dan
rekreasi.

Selain peningkatan kesadaran, partisipasi masyarakat dalam kegiatan renang telah
mengalami perubahan yang signifikan. Melalui pelatihan yang diberikan oleh kolaborasi ini,
lebih banyak individu dari berbagai kelompok usia telah terlibat dalam pembelajaran dan
latihan renang. Penyelenggaraan program-program yang variatif dan inklusif telah mendorong
minat anak-anak, remaja, dan orang dewasa untuk mengambil bagian dalam kegiatan ini.

Fasilitas renang yang dibangun sebagai bagian dari kolaborasi ini juga telah
berkontribusi dalam menciptakan dampak berkelanjutan. Dengan adanya kolam renang umum
dan fasilitas pelatihan yang memadai, aksesibilitas untuk belajar renang menjadi lebih mudah
bagi seluruh lapisan masyarakat. Ini tidak hanya memberikan kesempatan bagi individu untuk
mengembangkan keterampilan renang, tetapi juga membantu dalam menciptakan lingkungan
komunitas yang mendukung pertumbuhan minat renang.

Transformasi dalam pandangan dan partisipasi ini pada akhirnya menciptakan dampak
positif yang berkelanjutan pada kesehatan dan kualitas hidup masyarakat setempat. Dengan
memiliki kemampuan renang, masyarakat Merauke merasa lebih aman di sekitar air,
mengadopsi gaya hidup sehat melalui aktivitas renang, dan menemukan cara baru untuk
bersosialisasi dan bersenang-senang. Sehingga, hasil pengabdian masyarakat ini tidak hanya
mengakselerasi minat renang, tetapi juga memberikan perubahan yang positif dalam kehidupan
sehari-hari dan masa depan kesejahteraan masyarakat Merauke.

KESIMPULAN

Kolaborasi Komunitas dalam Mengakselerasi Minat Renang di Merauke Melalui
Pengabdian Masyarakat telah berhasil mencapai tujuannya dengan hasil yang positif dan
berdampak. Melalui upaya kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak, terjadi perubahan
signifikan dalam sejumlah aspek terkait minat renang di Merauke. Pertama-tama, kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya kemampuan berenang mengalami peningkatan yang tajam
melalui program edukatif dan kampanye penyuluhan. Masyarakat Merauke kini memahami
manfaat renang dalam aspek keamanan, kesehatan, dan rekreasi secara lebih mendalam.
Selanjutnya, partisipasi masyarakat dalam kegiatan renang mengalami peningkatan yang
berarti. Berkat pelatihan yang diadakan oleh kolaborasi ini, lebih banyak individu dari berbagai
kelompok usia tertarik untuk belajar dan berlatih renang. Pembangunan fasilitas renang umum

juga berkontribusi dalam mendorong partisipasi yang lebih luas.
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Kolaborasi ini juga berhasil menciptakan perubahan dalam pandangan masyarakat
terhadap renang. Dengan menghadirkan budaya olahraga renang yang positif dan terintegrasi,
renang tidak lagi dianggap sebagai kegiatan asing atau eksklusif, melainkan menjadi bagian
dari kehidupan sehari-hari yang dinikmati oleh masyarakat. Pentingnya fasilitas dan peralatan
renang yang memadai juga terlihat dalam pengatasi hambatan infrastruktur. Kolaborasi ini
berhasil merancang solusi yang efektif dengan membangun kolam renang umum dan
menyediakan peralatan renang yang diperlukan. Ini telah memberikan akses lebih mudah bagi
masyarakat untuk belajar dan berlatin renang. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menggambarkan kesuksesan Kolaborasi Komunitas dalam mengakselerasi minat renang di
Merauke melalui pengabdian masyarakat. Transformasi dalam kesadaran, partisipasi, budaya,
dan aksesibilitas telah menciptakan perubahan positif dalam gaya hidup dan kualitas hidup
masyarakat setempat. Keberhasilan ini memberikan pelajaran berharga tentang pentingnya
kolaborasi komunitas dalam meraih perubahan berkelanjutan dan berdampak pada tingkat
lokal.

UCAPAN TERIMA KASIH

Saya mengucapkan terima kasih yang tulus kepada masyarakat atas dukungan yang luar
biasa bagi Universitas Musamus dalam pengabdian kami di Kolam Kelapa Gading Merauke.
Dukungan yang diberikan oleh masyarakat adalah pilar utama dalam menjalankan program ini,
dan kami sangat menghargai kontribusi berharga yang telah diberikan. Kolaborasi antara
Universitas Musamus dan masyarakat di Kolam Kelapa Gading Merauke telah membawa hasil
yang luar biasa, memperkuat ikatan antara universitas dan komunitas serta menghasilkan
manfaat yang nyata bagi semua pihak yang terlibat. Dukungan dan partisipasi masyarakat telah
memberikan energi tambahan dalam setiap langkah kami dalam pengabdian ini. Semangat
gotong-royong dan komitmen untuk memajukan pendidikan dan pengembangan masyarakat
telah mengilhami kami untuk terus berinovasi dan memberikan dampak positif. Kolaborasi ini
juga mencerminkan semangat saling mendukung dan bersama-sama mewujudkan tujuan
bersama. Kami menghargai dukungan berkelanjutan yang telah diberikan oleh masyarakat di
Kolam Kelapa Gading Merauke. Semoga kerja sama ini terus tumbuh dan berkembang,
membawa manfaat yang lebih besar dan bermanfaat bagi pendidikan, komunitas, dan
pembangunan yang berkelanjutan. Sekali lagi, terima kasih atas dukungan yang tak ternilai,

dan kami berharap dapat terus memberikan kontribusi yang positif bagi kemajuan bersama.
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